
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan diatas mengenai Analisis Sistem Informasi SAPK 

(Sistem Aplikasi Pelayanan Kepegawaian) Dalam Pengurusan Pensiun Pegawai 

Pada Kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Sumatera Barat,  

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis mengenai penggunaan Aplikasi SAPK dalam 

hal pengurusan pensiun Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada kantor Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Sumatera Barat dapat 

disimpulkan sudah berdasarkan prosedur dan aturan yang berlaku. 

Sehingga semua proses yang berjalan dapat terlaksana dengan sangat 

baik. Tetapi masih terdapat hambatan dalam prakteknya yang 

berhubungan dengan kesulitan dalam melakukan pembaharuan data 

pegawai dikarenakan tidak semua pihak bisa mengakses aplikasi 

tersebut. 

2. Penggunaan aplikasi SAPK Pensiun pada Kantor Badan Kepegawaian 

Daerah (BKD) Provinsi Sumatera Barat sudah berdasarkan SOP yang 

telah ditetapkan yang mana hanya operator tertentu saja yang bisa 

mengakses aplikasi SAPK Pensiun. 



 

 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan uraian pembahasan diatas, dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Sebaiknya hambatan yang terjadi dalam praktek penggunaan Aplikasi 

SAPK, agar segera dicarikan jalan keluarnya berupa bisa menambah 

personel atau user yang lebih banyak yang dapat mengakses Aplikasi 

SAPK dalam pengurusan pensiun. 

2. Sebaiknya seluruh pegawai yang berada di Kantor Badan Kepegawaian 

Daerah Provinsi Sumatera Barat dapat pelatihan dalam mengakses Aplikasi 

SAPK agar bisa memperluas user yang bisa mengakses Aplikasi SAPK 

dalam pengurusan pensiun yang dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pekerjaan. 

 


